BAB I11
METODA PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan bebarapa tahapan yangkulda untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengamtgeaelitian. Adapun tahapan

yang dilakukan teruraikan dalam diagram alur segeltawah ini

34



3.1 Diagram Alur Pengolahan Data, I nterpretasi dan Analisis

Data lapangan, Geolistrik dan GPS |S

v
v v
Data GPS Data Geolistrik
(koordinat dan ketinggian (I, V, AB/2 dan MN/Z
v v
Peta Lintasan Geolistrik Diolah Dengan Excel (R,K,
(surfer) dan p)
v v
Input data ke surfer Input data ke IP2WIN
(koordinat dan ketinggian (AB/2, MN/2, dan p)
v !
Peta Tofigrafi Kurva MatchingBmoothing
v
Output (o, h, d, dan error)
v
Diolah oleh excel
(Klasifikasikan berdasarkan
data tiap lintasan)
v
Input data ke surferd, h,
dan koordinat tiap lintasan)
v
Penampang lintasan 2D
: . (Kedalaman, jarak, dan
Diolah di excel (masukan dat -
Ee?ingg;n ie(keaclis:atlja%ag) i P secaraisoundlng)
* — Interpretasi (Kedalaman,
Tofografi kemiringan ketebalan,o dan jenis
batuan tiap lintasan)
[
v
ANALISIS
Gambar 3.1

Digram alur penelitian
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3.2 Peralatan

Alat yang digunakan dalam pengambilan data @haldl alat geolistrik buatan

OYO - JEPANG merk Mc OHM Mark-2 model 2115&ngan spesifikasi alat

sebagai berikut:

Transmitter

Spesifikas

Input voltage

Output current

400 Vpp max

1, 2,5, 10, 100, 200 mA

Measurement potensial
Resolution

S/N ratio

Stack count

Time of one measurement cycle

Operating voltage 12v DC
Receiver Spesifikasi
Input impedance 10 OM-ohm

25 mV, 250 mV, 3500 mV
luv

90 db (50/60 Hz)

1, 4,16, 64.

3.7 sec.

Elektroda G, G, ; P;, Pmenggunakan stanless steel dengan panjang 10(

Tabel 3.1 Spesifikasi alat geolistOkf O — JEPANG
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3.3 Pengambilan Data
Data lapangan diperolah dari Pusat Penelitian Geotegi LIPI Bandung.

Kemudian diolah dengan menggunakan rumus — rumuog wala darsoftware
komputer, sehingga diperoleh sebaran titik restas\vsebenarnya, lalu sebaran titik
tersebut dibuat profil lapisan - lapisan bawah pdsaman bumi di setiap titik. Titik
yang didapatkan dalam proses ini sebanyak 19 kaikfigurasi. Pengukuran
geolistrik ini dimulai dengan bentangan 1 meter (&Bsampai 100 meter. Data
resistivitas yang diperoleh terdapat pada lampirastan pada lampiran 2 adalah
data GPS daerah Cadas Pangeran Sumedang.

Pada penelitian ini pengambilan data lapangamgmeakan metode
geolistrik dengan konfigurasi elektroda Schlumbergd’ada konfigurasi
Schlumberger spasi antara dua elektroda potensialiat tetap, karena dianggap
sangat kecil dan nilainya dapat disesuaikan. Sé@andua elektroda arus jaraknya
dirubah — rubah.

Tahap-tahap pengambilan data di lapangan delzdgsi berikut:

1. Tancapkan elektroda pada permukaan tanah dengesn teostur.

2. Setelah elektroda ditancap, bentangkan kabel yaiggnakan sebagai
penghantar arus dan potensial yang menghubungkan elektroda dengan
alatresistivitymeter

3. Pasang kabel ke elektroda untuk menghubungkan liddrdan elektroda

agar arus atau potensial dapat terhubung padacdekt
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4. Maka mulailah melakukan pengukuran dengan mengalirkrus Istrik,

kemudian catat arus dan potensial yang terbacamatieneter

3.4 Pengolahan Data
Data yang didapatkan dari lapangan kemudian di@akikut ini akan diuraikan
langkah — langkah dalam mengolah data menggunakétware Microsoft excel

2007,IP2WIN, Surfer 8 dan Corel Draw.13

3.4.1 Langkah membuat peta lintasan berupa titik-titik dari data hasil GPS
dengan menggunakan Softwar e Surfer 8.

Peta lintasan ini di dapat sebagai hasilpengolath@a, yang dilakukan
dengan memasukan data GPS hasil pengukuran digapde software surfer8.
Hasil pengolahan ini berupa sebaran titik — titiIES/ Setelah terlihat sebaran
titiknya, maka untuk menentukan lintasannya, paslzasan titik itu dibuat garis

lurus. Sehingga jadilah peta lintasn.

3.4.2 Langkah pembuatan kurva matching dengan | P2WIN

Kurva matching ini di buat untuk mendapatkan niksistivitas sebenarnya,
kedalaman dan ketebalan, selain itu untuk mengetabod kurva pada masing-
masing data pengukuran.

Setelah membuat kurva matching, maka masukanhdatbkurva matching

yang tadi telah di simparM&.Excel) ke dalamsoftware surfer8Hal ini dilakukan
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untuk membuat penampangn dari masing — masingséntaAdapun langkah —

langkah dalam pembuatan penampang lintasan aleaskian selanjutnya.

3.5 Tahap Interpretas

Pada tahap interpretasi ini nilai resistivitebenarnya di cocokan dengan
nilai resistivitas batuan yang terdapat pada tatmlaan. Pencocokan tersebut
dilakukan untuk menentukan jenis batuan dari masiaging lapisan pada
penampang lintasan. Selanjutnya dari penampangsént yang telah di buat dapat

ditentukan nilai kedalaman dan ketebalan untuklaggsan.

3.6 Tahap Analisa
Dalam menganalisa penampang masing-masing lintasaka harus di buat

suatu acuan sebagai standar. Standar tersebutirfyagadalah sebagai referensi
dalam mengklasifikasikan nilai resistivitas yandale diolah. Sehingga dapat
ditentukan jenis batuan untuk masing-masing lapidafam setiap penampang
lintasan. Analsis ini lebih difokuskan pada lapidetuan yang mempunyai potensi
longsor berdasarkan nilai resistvitas, data gepltgn data bor. Sehingga tujuan dari
penelitian ini tercapai. Adapun acuan yang dibuatuki menjadi standar dalam

menganalisis adalah seperti yang ditunjukan dagdal 3.2 di bawah ini:
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Air atau batuan Resistivitas
(Qm)

Air laut (Eau de meér 0,2
Air dalam akuifer alluvial Eau de nappes alluvialgs 10-30
Air sumber Eau de sourcgs 50-100
Pasir dan kerikil keringSables et graviers secs 1000-10000
Pasir dan kerikil terendam air tawanbles et graviers 50-500
imbibes d’eau douge
Pasir dan kerikil terendam air lasiaples et graviers 0,5-5
imbibes d’eau sa)e
Lempung Argiles) 2-20
Marl (marne$ 20-100
Batu gampingCalcaire9 300-10000
Batupasir berlempungfes Argileu) 50-300
Batupasir berkwarsaGres quartzites 300-10000
Tuf volkanik (Cinerites, tuf VolcaniqLs) 20-100
Lava (aveg 300-10000
Skis grfit (Schistes graphitelix 0,5-5
Skis berlempung atau lapulS¢histes argileux ou 100-300
alteres)
Skis tak lapuk $chistes sains 300-3000
Gneis, Granit lapukGneiss, granite alter@s 100-1000
Gneiss, granit tak lapulGheiss, granite sains 1000-10000
Lempung lunak 4-12
Tufa lempung 12-20
Tufa pasiran 20-50
Pasir tufa 50-100

Tabel 3.2 Besar tahanan jenisdari berbagai macam air dan batuan secara
umum sebagai standar acuan
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